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Abstrac: The problem in this research is the number of emerging schools based onIslam in the midst of society. This has become a positive thing for education in theIslamic world. But not a few institutions in the name of Islam just to attract sympathy orinterest from the community. So, so as not to get stuck with the words of Islam itself, itwould be nice to see whether the school is based on Islam or the school is only in thename of Islam alone. The type of this research is qualitative with phenomenologicalapproach with focus problem of application of education concept according to Al-quranin TK Islam YLPI Marpoyan. The purpose of this research is to see how far TK IslamYLPI Marpoyan apply the concept of learning in education. The result of this researchconcluded that TK Islam YLPI Marpoyan has been trying to apply the concept oflearning according to Alquran in education. But there is no learning that invites childrento analyze the object of study, although a simple analysis in appropriate with the abilityof learners.
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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya bermunculan sekolah-sekolahyang berbasiskan Islam ditengah-tengah masyarakat. Hal ini menjadi suatu hal yangpositif bagi pendidikan di dunia Islam. Tetapi tidak sedikit pula lembaga-lembaga yangmengatas namakan Islam hanya untuk sekedar menarik simpati ataupun menarik minatdari masyarakat. Jadi, supaya tidak terjebak dengan kata-kata Islam itu sendiri, makaalangkah baiknya dilihat apakah sekolah tersebut berlandaskan Islam ataukah sekolahtersebut hanya mengatas namakan Islam semata. Jenis penelitian ini adalah kualitatifdengan pendekatan fenomenologis dengan focus permasalahan penerapan konseppendidikan menurut Alquran di TK Islam YLPI Marpoyan. Tujuan penelitian ini untukmelihat sejauh mana TK YLPI Marpoyan menerapkan konsep-konsep belajar dalamdunia pendidikan. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka disimpulkan bahwa TKYLPI Marpoyan  telah berupaya untuk menerapkan konsep-konsep belajar menurutalquran dalam dunia pendidikan. Akan tetapi belum ada pembelajaran yang mengajakanak untuk menganalisa terhadap objek kejian, walaupun analisa sederhana yangsesuai dengan kemampuan peserta didik.
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PENDAHULUANPendidikan adalah sesuatu yangpenting dan sangat urgen dalamkehidupan manusia. Manusia dalamkehidupannya tidak dapat terlepas daripendidikan. Disaat manusia terlepas daripendidikan maka manusia akanmerasakan kesesatan sepanjanghidupnya.Pendidikan juga merupakan salahsatu perintah Allah kepada hamba-hambanya. Allah swt memerintahkankepada hamba-hambanya untukmenuntut ilmu dan mempelajari apa-apayang telah menjadi ciptaan Allah swt.Sehingga Allah meninggikan derajat bagiorang-orang yang berilmu dibandingkandengan para ahli ibadah.Pendidikan juga dapat membedakanmana seorang hamba Allah dan manaseorang yang penentang Allah swt.Pendidikan mengarahkan manusia darijalan yang sesat menuju jalan yangdiridloi Allah swt. Pendidikan jugamembawa manusia pada tujuan daripenciptaan manusia itu sendiri yaitumenghambakan diri kepada Allah.Dikarenakan begitu pentingnyapendidikan bagi masyarakat, makabermunculanlah lembaga-lembagapendidikan baik lembaga pendidikanumum maupun lembaga pendidikan yangberlabelkan Islam. Denganbermunculannya beragam warna dalammasalah pendidikan menimbulkan suatukebingungan pada masyarakat tentangsekolah manakah yang akan dipilih.Sebagai seorang muslim tentu kitaakan memilih suatu lembaga pendidikanyang islami. Dewasa ini, lembagapendidikan islam menjadi tujuan bagiorang tua dalam menyekolahkan anaknya.Harapan yang bergitu besar darimasyarakat pada lembaga-lembagapendidikan Islam ini hendaknya menjadicambuk bagi lembaga tersebut untukberinovasi secara islami dalampendidikan.
Sebagaimana dikemukakan diatasbahwa begitu banyaknya bermunculansekolah-sekolah yang berbasiskan islamditengah masyarakat-masyarakat kita.Tentu hal ini menjadi suatu hal yangpositif bagi pendidikan didunia Islam.Akan tetapi tidak sedikit pula lembaga-lembaga yang mengatas namakan Islamhanya untuk sekedar menarik simpatiataupun menraik minat dari masyarakattersebut.Agar kita tidak terjebak dengan kata-kata Islam itu sendiri, maka alangkahbaiknya kita betul-betul melihat apakahsekolah tersebut berlandaskan islamataukah sekolah tersebut hanya mengatasnamakan Islam semata.Untuk itu kita harus melihat terlebihdahulu visi, misi dan tujuan berdirinyasekolah tersebut. Selanjutnya dapat kitalihat kurikulum yang diterapkan dalamproses belajar mengajar pada sekolah itu.Juga tidak kalah pengtingnya kitamelihat landasan-landasan ataupun teori-teori pendidikan  yang diadopsi padasekolah tersebut. Apakah landasan atauteori yang dipakai berlandaskan Islamatau mengambil teori-teori yang lain.Hal ini kita lakukan dan kita cermatiagar kita tidak salah dalam memilihsekolah yang akan mendidik danmembentuk anak kita. Karena jika kitasalah salah dalam memilih lembagapendidikan, maka akan berpengaruh padaanak kita dikelak kemudian hari.Untuk itulah peneliti mencoba untukmeneliti sekolah-sekolah Islam, apakahsekolah tersebut benar-benarmenerapkan konsep Islam dalampendidikannya.
KAJIAN TEORI
Pengertian BelajarBanyak para ahli yang memberikandefenisi terhadap belajar. Diantaranyaadalah Mc Gooch menyatakan bahwabelajar adalah  perubahan pada perbuatansebagai akibat dari latihan (Dalyono:2010: 212).
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Senada hal tersebut para ahlipendidikan yang lain seperti Skinnermenyatakan bahwa belajar adalah prosespenyesuaian tingkah laku kearah yanglebih maju. Selanjutnya Drs. Slametodalam Djamarah (2011: 13) jugamerumuskan pengetian tentang belajar,menurutnya belajar adalah suatu prosesusaha yang dilakukan individu untukmemperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil pengalaman individu itusendiri dalam interaksi denganlingkungannya (Djamarah, 2013: 13).Dari definisi-definisi yangdikemukakan di atas, dapat dikemukakanadanya beberapa elemen penting yangmerincikan pengertian tentang belajar,yaitu bahwa:1. Belajar merupakan suatu perubahantingkah laku, di mana perubahan itudapat mengarah kepada tingkah lakuyang lebih baik, tetapi juga adakemungkinan mengarah kepadatingkah laku yang lebih buruk.2. Belajar merupkan suatu perubahanyang terjadi melalui latihan ataupengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan olehpertumbuhan atau kematangan tidakdianggap sebagai hasil belajar; sepertiperubahan-perubahan yang terjadipada diri seorang bayi3. Untuk dapat disebut belajar, makaperubahan itu harus relatif mantap;harus merupakan akhir daripadasuatu periode waktu yang cukuppanjang. Berapa lama periode waktuitu berlangsung sulit ditentukandengan pasti, tetapi perubahan ituhendaknya merupakan akhir darisuatu periode yang mungkinberlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Iniberarti kita harus mengenyampingkanperubahan-perubahan tingkah lakuyang disebabkan oleh motivasi,kelelahan, adaptasi, ketajamanperhatian, atau kepekaan seseorang,
yang biasanya hanya berlangsungsementara.4. Tingkah laku yang mengalamiperubahan karena belajar menyangkutberbagai aspek kepribadian, baik fisikmaupun psikis, seperti perubahandalam pengertian, pemecahan suatumasalah/ berfikir, keterampilan,kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.
Dasar Belajar Dalam IslamSebagaimana pandangan hidup yangdipegang-teguhi oleh Umat Islam adalahAl-Qur’an dan Sunnah Rasul , makasebagai dasar maupun filosofi bagi belajaradalah juga diderivasi dari dua sumbertersebut, yang merupakan dasar dansumber bagi landasan berpijak yang amatfondamental.Tentang dua sumber ajaran yangfundamental ini, Allah SWT, telahmemberikan jaminan-Nya, yaitu jikabenar-benar dipegang teguh, makadijamin tidak akan pernah sesat dankesasar, sebagaimana Nabi pernahbersabda :“Susungguhnya telah akutinggalkan untukmu dua perkara, jikakamu berpegang teguh dengannya, makakamu tak akan sesat selamanya, yaitu :Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.”Hadistersebut juga dikukuhkan oleh banyak Al-Qur’an, antara lain surat Al-Ahzab: 71,Allah berfirman :“Barang siapa yangmentaati Allah dan Rasul-Nya, sungguh iaakan mencapai kebahagiaan yang tinggi”.Ayat tersebut dengan tegasmenandaskan, bahwa apabila manusiamenata seluruh aktivitas kehidupannyadengan berpegang teguh kepada prinsipAl- Qur’an dan As-Sunnah, maka jaminanAllah adalah jalan yang lurus dan tidakakan kesasar, tetapi sebaliknya, jikamanusia tidak menata seluruhkehidupannya dengan petunjuk Al-Qur’andan As-Sunnah Rasul-Nya, makakesempitan akan meliputi dirinya,sebagaimana firman-Nya :“Barang siapayang berpaling dari peringatan-Ku, maka
P-ISSN 2527-9610 E-ISSN 2549-8770
31 Jurnal Al-Thariqah Vol. 3, No. 1, Januari – Juni 2018
baginya kehidupan yang sempit” (Qs.Thaha: 124).Al-Qur’an dan Al-Hadis penuhdengan konsep dan tuntutan hidupmanusia, begitu juga mengenai petunjukilmu pengetahuan. Jika manusia maumenggal kandungan isi Al-Qur’an, makabanyak diketemukan mengenai beberapapersoalan yang berkaitan dengan ilmu(baik ilmu pengetahuan sosial maupunilmu pengetahuan alam), Misalnyaperhatikan surat Ali Imran ayat 190-191.Disini dipaparkan tentang kreasipenciptaan alam oleh Allah SWT. Yangharus direnungkan, demikian pulatentang kisah dan sejarah umat-umat dimasa lampau.
Konsep Belajar Dalam AlquranIslam sebagai  ajaran agama yangsempurna sangat kaya dengan ide-ide dangagasan-gagasan. Paradigma yang salahyang sudah meracuni pemikiran orang-orang muslim itu sendiri adalah anggapanbahwa Islam tersebut hanya mengaturdalam permasalahan ibadah semata.Islam yang kaya akan ide-ide dangagasan itu mencakup kepada seluruhaspek kehidupan manusia. Islammengatur masalah ibadah, Islam jugamengatur masalah kemasyarakatan, sosialdan lebih spesifik lagi islammembicarakan juga masalah pendidikan.Perbedaan  Islam dan non Islam mengenaikerangka berfikir tentang suatupersoalan, termasuk konsep ilmu,berawal dari perbedaan antara keduanyadalam memandang dan memberikanpenilaian terhadap alam, manusia dankehidupan (Utsman, 1968: 22).Islam sebagai agama yangsempurna membicarakan seluruh aspekkehidupan manusia. Dari aspekkehidupan yang besar sampai keaspekkehidupan yang terkecil. Inilah salah satubentuk kesempurnaan ajaran Islam.Alquran sebagai panduan hidupseorang muslim berisikan aturan-aturan,panduan  dan pedoman hidup bagi
muslim tersebut. Alquran memberikankonsep-konsep bagi kehidupan manusia.Salah satu konsep yang dapat kita ambildalam alquran adalah konsep tentangpendidikan.Dalam alquran banyak ayat-ayatyang membicarakan masalah pendidikan.Ayat-ayat ini jika kita telaah lebihmendalam dapat kita jadikan teori-teoridalam mengembangkan pendidikan kitasecara islami.Dalam konsep belajar mengajar adadua kata yang berkonotasi dengan belajaryaitu kata ta’allama dan kata darasa
(KadarM Yusuf, 2013:34). Kata-kata
ta’allama dapat kita lihat dalam surat al-baqarah ayat 102 yang berbunyi:
                
           
             Artinya: “Maka mereka mempelajari dari
keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat)
memisahkan antara seorang (suami)
dengan istrinya. Mereka tidak akan dapat
mencelakakan seseorang dengan sihirnya
kecuali dengan izin Alaah.  Mereka
mempelajari sesuatu yang mencelakakan,
dan tidak memberikan mamfaat bagi
mereka”.Prof. Dr. Hamka menafsirkan ayat alBaqoroh ini sebagai berikut : menurut ahlitafsir  kedua orang tersebut adalah Harutdan Marut, karena mereka orang yangbaik-baik sampai dikatakan orang sepertimalaikat. Macam-macam ilmu yangmereka ajarkan. Ada juga yang memintadiajarkan sihir, mereka tahu ilmu itu,tetapi siapa yang hendak belajardiberinya nasehat terlebih dahulu, supayajangan dipergunakan kepada hal yangburuk, tetapi setelah mereka keluar daritempat gurunya itu merekapergunakanlah kepada hal yang buruk,sehingga dapat menceraikan suamidengan istrinya (Hamka, tt: 340).
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Masih menurut Hamka, sebagian ahlitafsir menceritakan bahwa  tiap orangyang akan belajar disuruhnya terlebihdahulu pergi buang air kecil. Setelahorang tersebut kembali lalu ditanyai olehHarut dan Marut itu, adakah yang keluar?Kalau hanya air kencing saja yang keluar,belumlah mereka mau mengajar. Tetapisetelah ada yang mengatakan ada sesuatuyang keluar dari farajnya, langsungterbang kelangit, barulah orang tersebutdiajarnya. Karena iman orang itu telahkeluar dari dalam dirinya, karena yangterbang itu adalah imannya. Maka kafirlahdia dan bisalah masuk pelajaran sihirkepadanya (Hamka, tt: 340).Dalam Tafsir Alquran  terbitan LSI,menjelaskan bahwa kedua malaikat yangmempelajari sihir ini, sebenarnya hendakmemberi peringatan dan kewaspadaan.Keduanya tidak hendak mengajarkankepada orang lain (Penerbitan LembagaStudi Islam: 2012:257)Ibnu Katsir dalam tafsirnyamengenai ayat ini mengatakanbahwa,orang-orangpun mempelajari ilmusihir dari Harut dan Marut yang merekagunakan untuk hal-hal yang sangattercela, seperti membuat terjadinyaperceraian antara pasangan suami istri,padahal tadinya mereka akur danharmonis dan ini termasuk perbuatansyaitan (Ali Syaikh, 2012: 256).Berdasarkan pengertian ta’allama(belajar) diatas, maka ayat ini dapatdiartikan kepada “ bahwasannya orang-orang Yahudi menerima ilmu sihir dariHarut dan Marut sebagai hasil pengajarankeduanya. Dan ilmu yang merekadapatkan tersebut sekali-kali tidakmemberikan manfaat kepada mereka.Bahkan ilmu tersebut justru memberikanmudharat bagi mereka.Ayat diatas menjelaskan kepada kitabahwa orangorang Yahudi sebagaipenuntut ilmu (murid) belajar ataumenuntut ilmu dengan kedua malaikatHarut dan Marut. Apabila kita lihat dalamkontek ini bahwa dalam belajar haruslah
ada guru dan juga murid. Fungsi gurudisini adalah membimbing danmenunjukkan arah kepada murid, manayang baik dan mana yang harusditinggalkan. Selain itu guru jugaberfungsi sebagai pendidik yangmengandung arti sangat luas  tidakterbatas memberikan bahan-bahanpengajaran tetapi menjangkau etika danestetika dalam menghadapi tantangankehidupan (Sanjaya, 2009:160)Selanjutnya menurut M Arifin, gurusebagain pendidik memiliki arti yangsangat luas, tidak terbatas memberikanbahan-bahan pengajaran tetapimenjangkau etika dan estetika  dalammenghadapi tantangan kehidupanmasyarakat (Arifin, 1999: 88).Proses pembelajaran merupakansuatu proses yang mengandungserangkaian perbuatan guru dan siswaatas dasar hubungan timbal balik yangberlangsung dalam situasi edukatif untukmencapai tujuan tertentu. Dalam prosespembelajaran ,tersirat adanya satukesatuan kegiatan yang tak terpisahkanantara siswa yang belajar dan guru yangmengajar. Agar proses pembelajarandapat dilaksanakan secara efektif danefisien, maka guru mempunyai perananyang penting dalam mengantarkanpeserta didiknya mencapai tujuan yangdiharapkan (Sudjana, 1989: 1).Masih berbicara masalah belajar,Uzer usman mengatakan bahwa gurumemiliki peran sentral  antara lainsebagai fasilitator, motivator, pemacu,perekayasa pembelajaran, dan pemberiinspirasi bagi peserta didik (Usman,2015:14).Masalah belajar ini dapat kita lihatseperti apa yang telah dijelaskan oleh ProfHamka yang menafsirkan kata-kata
ta’allama (belajar) yang ada pada ayat ini.Prof Hamka dalam tafsirnya  AlAzharmengatakan bahwa kedua orang tersebutbernama Harut dan Marut. Karena diaorang baik-baik maka sampai dikatakanorang seperti Malaikat. Macam-macam
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ilmu yang mereka ajarkan. Ada juga yangminta diajarkan sihir, dan mereka tahuilmu sihir itu, tetapi siapa yang hendakbelajar diberinya nasehat terlebih dahulusupaya jangan digunakan kepada hal yangburuk (Hamka: 1981: 340).Hal seperti inilah yang menunjukkanbahwa salah satu fungsi seorang guruadalah membimbing anak didiknya untukmengenal mana yang baik dan mana yangburuk. Kepada hal hal yang buruk sudahsepantasnyalah seorang gurumenasehatkan kepada anak didiknyauntuk meninggalkan perbuatan tersebutseperti apa yang telah dilakukan olehHarut dan Marut diatas.Ungkapan alquran “Wa
yata’allamuna minhuma ma yadhurruhum
wala yan fa’uhum menggambarkan bahwasesuatu yang dipelajari tersebut haruslahsesuatu yang bermanfaat bagi kehidupanmanusia (Kadar, 2013: 36). Jika objekyang dipelajari tersebut tidaklahbermanfaat, maka Islam  melarang kitauntuk mempelajari hal tersebut, karenaakan mengakibatkan sesuatu kerusakandan sesuatu yang kurang baik bagipenuntut ilmu itu sendiri.Oleh karena itulah, islam melarangmanusia untuk menuntut ilmu sihir,karena ilmu tersebut tidak mendatangkanmanfaat bahkan sebaliknyamendatangkan mudharat bagi kehidupanmanusia itu sendiri.Selanjutnya al-quran jugamenggunakan kata darasa yangmempunyai arti mempelajari. Hal inidapat kita lihat pada  al Qalam ayat 34-38:
 ِمْیِعَّنلا ِتّٰنَج ْمِِّھبَر َدْنِع َنْیِقَّتُمْلِل َّنِإ َُلعَْجنََفأ
 َنْیِمِرْجُمْلاَك َنْیِمِلْسُمْلا َنْوُمُكَْحت َفْیَك ۗ ْمَُكل اَم
 َنْوُسُرَْدت ِھْیِف ٌبٰتِك ْمَُكل َْمأ اََمل ِھْیِف ْمَُكل َِّنإ
 َنْوُرَّیََختArtinya: “Sungguh, bagi orang-orang yang
bertaqwa (disediakan) surga yang penuh
kenikmatan disisi Tuhannya. Apakah patut
Kami memperlakukan orang-orang Islam
itu seperti orang-orang yang berdosa
(orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat
demikian) ? Bagaimana kamu mengambil
keputusan? Atau apakah kamu mempunyai
kitab (yang diturunkan Allah) yang kamu
pelajari? Sesungguhnya kamu dapat
memilih apa saja yang ada disalamnya”.Pada ayat yang ke 36 dan 37 AllahSwt menggunakan pertanyaan
“Bagaimana kamu mengambil keputusan?
atau apakah kamu mempunyai kitab (yang
diturunkan Allah) yang kamu pelajari?Apabila kita perhatikan secaraseksama firman Allah pada ayat yangke37  berbunyi yang Artinya: “Atau
apakah kamu mempunyai kitab (yang
diturunkan Allah) yang kamu pelajari?”.Ini adalah suatu pertanyaan Allahkepada orang-orang pendosa tersebutdengan pertanyaaan apakah merekadiberikan kitab oleh Allah dan apakahmereka mempelajarinya? Dari kata-katadiatas dapat kita ambil suatu kesimpulanbahwa belajar dapat juga dilakukandengan sendirian atau yang sering kitakenal dengan otodikdak.  Karena denganotodikdak seseotrang juga akanmendapatkan  ilmu pengetahuan.Salanjutnya Allah berfirman padaayat selanjutnya yang berbunyi Artinya:“Sesungguhnya kamu dapat memilih apa
saja didalamnya”.Ayat diatas menerangkan kepadakita bahwa setelah belajar hendaklah kitamenganalisa apa yang telah kita pelajari.Setelah Allah menanyakan apakah orang-orang pendosa tersebut mempelajarikitab Allah, selanjutnya Allah menyuruhmereka untuk memilih atau menganalisaapa yang telah mereka pelajari.Maka dapat kita simpulkan bahwadalam suatu pembelajaran haruslah adaproses analisa yang dilakukan oleh orangyang belajar. Analisa ini akan menjadikanseseorang tersebut dapat melihat suatupermasalahan dengan jelas dan dapatmenentukan mana yang baik dan manayang buruk yang harus merekatinggalkan.Hasil analisa dalam pembelajarntersebut haruslah menjadi temuan
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(pengetahuan yang baru) yang harusmenjadi pedoman dan menjadi teori-teoriyang baru yang memperkaya khazanahilmu pengetahuan, sehingga pengetahuantersebut semakin lama semakinberkembang dan selalu terperbaharui.Ayat diatas menggambarkan kepadakita bahwa prilaku merupakan efek dariapa yang dipelajari (Kadar, 2013: 43).Orang kafir setelah dia menerima kitab-kitab dari Allah sswt mereka memilah-milah dan mengamalkan menurutkehendak dari mereka sendiri. Haltersebut dilihat dari kehidupan dantingkah laku mereka sehari-hari.Ayat diatas juga menunjukkankepada kita bahwa orang-orang kafirtersebut setelah diturunkannya kitabkepada mereka dan merekamempelajarinya. Akan tetapi apa yangmereka pelajari tersebut tidakmemberikan bekas yang baik pada dirimereka sendiri. Sehingga Allah swtmenyatakan  dalam ayat sebelumnya
“Apakah patut Kami memperlakukan
orang-orang Islam itu seperti orang-orang
yang berdosa (orang kafir)”.Inilah yang menunjukkan kepadakita bahwa orang-orang kafir, setelahmereka diberikan kitab oleh Allah swtmereka tetap berbuat dosa kepada Allah.Jadi apa yang mereka pelajari dari kitabtersebut tidaklah  meninggalkan bekaspada tingkah laku mereka.Kata Darasa juga digunakan olehAllah dalam surat Saba’ ayat 43-44 yangberbunyi:
 َِّلاإ َاذ َٰھ اَم اُولاَق ٍتاَنِّیَب اَُنتاَیآ ْمِھْیَلَع َٰىْلُتت َاذِإَو
 ْمُكُؤاَبآ ُُدبْعَی َناَك ا َّمَع ْمُكَّدُصَی َْنأ ُدیُِری ٌلُجَر
 ٌكْفِإ َِّلاإ َاذ َٰھ اَم اُولاَقَو َنیِذَّلا َلاَقَو ۚ ىًَرتْفُم
 ٌنیِبُم ٌرْحِس َّلاِإ َاذ َٰھ ْنِإ ْمُھَءاَج ا ََّمل ِّقَحْلِل اوُرَفَك
 ٍُبتُك ْنِم ْمُھاَنَْیتآ اَمَو َْرأ اَمَو ۖ اَھَنوُسُرْدَی اَنْلَس
نِم َكَلَْبق ْمِھَْیلِإ ٍریِذَنArtinya: “Dan apabila dibacakan kepada
mereka ayatayat Kami yang terang,
mereka berkata, “orang ini tidak lain
hanya ingin menghalang-halangi kamu
dari apa yang disembah oleh nenek
moyangmu,” dan mereka  berkata, “(Al-
Quran) ini tidak lain hanya lah
kebohongan yang diada-adakan saja. “Dan
orang-orang kafir berkata terhadap
kebenaran ketika kebenaran (al-quran) itu
datang kepada mereka, “ini tidak lain
hanyalah sihir yang nyata. “Dan kami tidak
pernah memeberikan kepada mereka
kitab-kitab yang mereka baca dan kami
tidak pernah mengutus  seorang pemberi
peringatan kepada mereka sebelum
engkau (Muhammad)”.Orang kafir menolak ajaran yangdisampaikan Rasul, merekamenganggapnya sebagai dongeng dansihir. Mereka sangat fanatik dengankepercayaan nenek moyang. Seakan-akanhal itu telah mereka pelajari dari al-Kitabatau dari rasul yang diutus kepadamereka. Padahal mereka tidak pernahdiberi al-Kitab dan juga tidak pernahdiutus seorang Rasul, yang memberiperingatan. Pernyataan ayat ini secaraimplicit menggambarkan begitu eratnyakaitan perillaku dengan belajar.Selanjutnya untuk menyatakanbelajar, alquran menggunakan kata-kata
Tadzakkara. Allah menggunakan kata-kata tadzakkara salah satunya dalamsurat az-Zumar (39) ayat 9 yang berbunyi
 َْعی َنیِذَّلٱ ىَِوتَْسی ْلَھ ُْلق ۗ َنوَُملَْعی َلا َنیِذَّلٱَو َنوَُمل
 ِب َٰبَْلْلأٱ ۟اُولُ۟وأ ُرََّكَذتَی اَمَّنِإArtinya: “Apakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang yang tidak
mengetahui?” sesungguhnya hanya orang-
orang yang berakal sehatlah yang dapat
menerima pelajaran”.Imam Ali Ash Shobuni dalamtafsirnyaShofwatu Tafasir  mengatakan,Baahwasannya orang-orang yang dapatmengambil ‘Ibrah ataupun pelajaran danorang-orang yang dapat menerimanasehat adalah orang-orang yang berakalsehat (Ash-Shobuni: 1401: 72). Artinyaorang yang tidak memiliki akal yang sehatdia tidak akan dapat menerima pelajarandari orang lain.
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Akal merupakan persyaratan utamabagi seorang pelajar untuk dapatmenjalani aktifitas belajar. Tanpa adanyaakal yang sehat maka mustahillah ilmu-ilmu yang dipelajari akan dapat ditangkapdan menjadi bekal dalam kehidupannyatanpa akal yang sehat maka seorangpelajar tidak akan dapat menganalisapelajaran yang didapatinya sepertituntuntan dari ayat yang kita terangkansebelumnya. Dengan demikian sepertidisebutkan oleh Musaddad (2017: 150)belajar harus dipadu dengan akal dalammenangkap makna-makna dibalikpenjelasan-penjelasan yang terdapatdalam Alqur’an maupun sunnah NabiMuhammad SAW.Maka dari ayat-ayat diatas dapat kitasimpulkan bahwa konsep al-quran dalambelajar adalah sebagai berikut:1. Dalam belajar ataupun menuntut ilmumaka ilmu yang dipelajari tersebutharuslah bermanfaat.  Sebagai orangIslam kita dilarang untuk mempelajarihal-hal yang tidak bermanfaat. Karenamempelajari hal-hal yang tidakbermanfaat akan mengakibatkankerusakan dan madhorot bagi orangyang mempelajarinya tersebut.2. Belajar haruslah memiliki dandituntun oleh seorang guru. Belajartanpa adanya seorang guru kadangakan menyesatkan bagi murid itusendiri. Aplagi pelajaran-pelajaranmengenai masalah-masalah keyakinanseperti aqidah dan lain sebaginya.3. Belajar juga bisa dilakukan denganotodikdak, yang dilakukan denganmembaca literature-literatur yang ada.Akan tetapi jika dalam belajar sendiritersebut mendapatkan permasalahanmaka diharuskan mencari guru untukmenanggulangi permasalahantersebut.4. Dalam proses belajar, murid dituntutuntuk dapat menganalisa apa yangdipelajari. Dengan menganalisa  suatuobjek ilmu, maka siswa akanmenguasai ilmu tersebut secara
mendalam dan dapat mengungkaprahasia-rahasia ilmu itu sendiri.5. Belajar haruslah dapat memberikanpengaruh positif bagi anak didik.Perubahan kearah yang lebih baikitulah bentuk dari keberhasilan darisuatu pembelajaran. Ketika belajartidak menghasilkan sesuatu yangpositif maka dapat kita katakan bahwaproses belajar tersebut belumlahberhasil.6. Untuk mendapatkan point-pointdiatas, yang terpenting seorangpelajar haruslah memiliki akal yangsehat. Tanpa adanya akal yang sehat,maka kebaikan-kebaikan ataupunhikmah yang ada dalam pelajarantersebut maka tidak akan dapatdiimplimentasikan  oleh peserta didik.
PEMBAHASANTaman Kanak-Kanak Islam YLPI (TKIslamYLPI) terletak di PerhentianMarpoyan Jl Kaharudin Nasution.Tepatnya TK  Islam YLPI ini berada diKomplek universitas Islam Riau. Sebagailembaga pendidikan Islam, TK inimendidik dan mengajarkan nilai-nilaiislam pada anak didiknya. Hal ini dapatpenulis lihat melalui pengamatan yangpenulis lakukan ketika penulisberkunjung ke TK tersebut.Selain itu TK ini juga berupayamenciptakan lingkungan pendidikan yangIslami. Hal tersebut dirasakan bagaimanaseorang guru menyapa anak didiknyadengan ucapan salam  ketika bertemudengan murid-muridnya.Berdasarkan wawancara yangpenulis lakukan dengan ibu Andri YanindiS.Pd, yang mana beliau adalah guru padakelas B1 mengungkapkan bahwa dalamproses belajar mengajar guru telahmenggunakan metode pengenalan objeklangsung pada peserta didik. Sehinggaproses belajar mengajar tersebut tidakhanya sebatas verbalitas semata. Akantetapi anak didik langsung melihat,
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mearasakan dan memegang benda yangditerangkan oleh guru tersebut.Menurut ibu Andri Yanindi S.Pd.tujuan dari dilakukan penegenalan objeksecara langsung kepada peserta didikanak didik tadi mengenal dan mengetahuiobjek yang akan dipelajari tersebut.Sebagai contoh, ketika guru  tersebutingin mengenalkan benda berupa payung,maka guru tersebut langsung membawapayung dan mendemonstrasikan payungtersebut dihadapan anak didiknya.Sehingga pembelajaran yang seperti inilebih berkesan dan bermakna untuk paraanak didik.Selanjutnya, masih menurut gurutersebut, pembelajaran yang seperti iniakan memberikan bekas pembelajaranyang lama pada peserta didik. Karenapeserta didik langsung diberikanpengalaman dan juga peserta didikmerupakan pelaku dari prosespembelajaran tersebut.Menurut ibu Andri Yanindi,S.Pd,pembelajaran seperti inilah yang akanmemberikan pengaruh kepada diripeserta didik. Pengalaman langsung yangdidapat oleh peserta didik akanmemberikan pengaruh yang positif bagipeserta didik.Senada dengan hal tersebut slahseorang guru yang bernama Umi HasnaS.Pd juga mengakui bahwa proses belajarmengajar yang langsung melibatkanpeserta didik dengan objek pelajaran akanmemberikan pengaruh yang sangat besarbagi peserta didik. Masih menurut beliau,salah satu pengaruhnya adalahpengetahuan yang didapati siswa akanlebih lama terseimpan dan akanmenimbulkan kesan yang positif bagisiswa tersebut.Selanjutnya, menurut  hasilwawancara dengan Ibu Andri YanindiS.Pd, beliau mengatakan bahwa polapengajaran yang diterapkan di TK IslamYLPI adalah merangsang siswa untukmencari pengetahuan tersebut sertamenemukan sendiri pengetahuan
tersebut. Menurut beliau dengan pesertadidik menemukan sendiri pengetahuantersebut, maka pengeratahuan tersebutakan tersimpan lama dalam memori anakdan tidak cepat hilang.Berdasarkan pengamatan yangdilakukan oleh peneliti dilapangan, yangpeneliti sendiri terjun keobjek penelitian,peneliti melihat bahwa dalam prosespendidikannya para guru mengenalkanobjek secara langsung kepada siswa. Halini dapat dilihat pada saat gurumenerangkan benda-benda yang masihasing bagi siswa.Dalam hal ini guru tidak hanyamenerangkan objek tersebut secaraverbal. Akan tetapi guru langsungmenghadirkan benda yang diterangkantersebut dihadapan siswa. Sehingga siswadapat menyaksikan  dan mengenal objekyang asing tersebut secara langsung.Ternyata apa yang dilakukan olehguru tersebut sangat menyenangkan bagisiswa. Karena siswa menjalani suataupengalaman yang baru dalamkehidupannya sekaligus mengenalsesuatu secara langsung terhadap bendayang belum pernah dilihatnya.Tidak hanya sebatas itu,peneganalan objek secara langsung jugamemberikan dampak positif bagiperkembangan kognitif peserta didik.Dengan mengenal objek yang asing, gurudapat merlangkah ketingkat yang lebihtinggi pada  manfaat ataupun kegunaandari benda tersebut.Disini peneliti mengamati bahwasetelah para siswa mengenal  sesuatuobjek, maka guru dapat menjelaskan darifungsi ataupun kegunaan dari bendatersebut dan siswa dapatmengimajinasikannya dalam kehidupanmereka sehari-hari.Dari pengamatan yang penelitilakukan dapatlah ditarik suatukesimpulan bahwa apa yang diajarkandan dilakukan oleh guru tersebut telahmenimbulkan suatu efek positif dan jugaperubahan pada peserta didik. Karena
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prinsip yang mendasar dalam suatupengajaran adalah perubahan.Dari proses belajar mengajar dikelassiswa memperoleh ilmu pengetahuan. Halini peneliti lihat dari banyaknya  siswayang belum mengenal huruf-huruf vokal.Setelah guru menerangkan danmenunjukkan bentuk dari huruf vokaltersebut siswa sudah mengenalnya.Pengetahuan siswa terhadap huruf-huruf vokal ini  menurut penulis inilahsalah satu bentuk bahwa siswa tersebuttelah memperoleh ilmu pengetahuan.Berarti perolehan ilmu pengetahuantersebut adalah efek dari suatu prosesbelajar mengajar yang telah dilakukanoleh guru dikelas.Berdasarkan keterangan dari guruyang bernama Umi Hasna, bahwasannyasetelah mengalami proses belajarmengajar ada pengaruh yang baik atauperubahan kejalan yang lebih baik lagiyang dialami oleh siswa. Pengaruh-pengaruh yang timbul tersebut baik darisegi kognitif siswa maupun pengaruhyang ditunjukkan oleh sikap siswa itusendiri.Dari pengamatan peneliti yangpeneliti sendiri melihat bahwasannyasetelah melalui proses belajar mengajar,dalam hal ini pelajaran menulis adanyasuatu perubahan dari segi kognitif siswaantara sebelum dan sesudah terjadinyaproses belajar. Sebelum belajar siswakesulitan dalam menuliskan huruf-hurufyang bersambung. Akan tetapi, setelahmelewati proses belajar mengajar yangdilakukan dikelas, siswa dapat menulis,walaupun siswa tersebut menulis masihtertatih-tatih. Akan tetapi dapat kita lihatperubahan yang baik secara kognitif padamurid tersebut.Dari segi sikap peneliti melihatperubahan tersebut dalam suatu kasusdimana seorang siswa mengotori tempatbelajarnya dengan rautan pinsilnya.Melihat hal tersebut seorang guru datangmenegur dan menasehati perbuatanmurid yang bersangkutan. Dan murid
yang bersangkutan memeinta maaf danmembersihkan sampah tersebut.Menasehati dan menegurmerupakan suatu proses pendidikan danjuga pembelajaran. Dimana nasehat dansuatu teguran tersebut merupakan suatumetode dalam dunia pendidikan. Denganmenasehati berarti seorang guru telahmemberikan ilmu dan pengetahuankepada anak didiknya. Denganmenasehati guru telah menanamkansuatu prinsip yang baik bagi anakdidiknya.Dampak ataupun efek fositif terjadipada saat itu juga. Peneliti melihat setelahguru tersebut menegur dan menasehatimurid yang bersangkutan, terjadi suatuperubahan pada anak itu. Anak tersebutlangsung membersihkan sampah yangdibuatnya tadi.Selanjutnya peneliti melihat bahwadi TK Islam YLPI Marpoyan telahdibimbing oleh  tenaga pendidik danguru-guru yang cukup mumpuni. Hal initelah memenuhi persyaratan dari suatuproses belajar mengajar yangmempersyaratkan adanya seorang guru.Guru tadilah  yang membimbing siswa-siawanya dalam belajar dan menuntutilmu. Yang belum peneliti temukandalam proses belajar mengajar di TK YLPIMarpoyan adalah belum adanya prosesanalisis dalam pembelajaran. Walaupunanalisis yang sederhana. Guru tidakpernah menanyakan kepada anakdidiknya mengapa seperti ini danmengapa bisa terjadi seperti itu. Inimenunjukkan bahwa proses belajarmengajar di TK Islam YLPI belumlahmelatih dan menerapkan konsep analisispada anak didiknya.
PENUTUPDari urain data diatas dan hasiltriangulasi data antara wawancarakepada guru dan pengamatan peneliti,maka peneliti mengambil suatukesimpulan bahwa TK Islam YLPI dalam
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konsep belajar mengajarnya belumsepenuhnya mengikuti konsep yang telahdigariskan oleh Al-Quran. Seperti yangdipaparkan diatas TK YLPI belummenerapkan konsep analisis dalampembelajran, walaupun konsep analisisyang sangat sederhana.Insitusi pendidikan ini telahmengikuti konsep-konsep yang dibangundalam Alquran mengenai pendidikan.(1)Seperti apa yang telah sampaikan gurudikelas bermanfaat bagi peserta didiknya.(2) Dalam proses belajar mengajar muriddidampingi oleh guru. (3) Apa yangdisampaikan guru telah memberikanpengaruh positif bagi anak didiknya. (4)Peserta didik merupakan orang-orangyang berakal sehat dan dapat dididikdengan baik. Akan tetapi dalam prosesbelajar belumlah merangsang anak untukdapat menganalisa sesuatu permasalahan.Walaupun analisa dalam bentuk yangsederhana yang dapat dicerna olehpeserta didik.[]
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